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Kepedulian Untuk Mewariskan Kekayaan Alam

Satwa dan Tumbuhan yang ada di  Bumi ini  sebesar-besarnya adalah di
manfaatkan untuk kehidupan manusia. Namun sifat keserakahan yang ada pada manusia
justru kadang-kadang dapat merusak alam,sehingga tidak menyisakan bagian bagi
manusia yang lainnya.

Dalam Aturan Dasar Negara Republik Indonesia,Undang-undang Dasar 1945
dalam pembukaannya menjelaskan bahwa “Bumi Air dan Kekayaan Alam Indonesia di
pergunakan sebesar-besarnya untuk Rakyat”. Namun tampa Aturan pelaksana yang jelas
hal inipun akan kesulitan dalam aplikasinya. Kita lihat saja  beberapa kasus yang  terjadi
di negara tercinta ini, banyak orang kaya karna kayu dan kekayaan alam seperti tambang
dan sawit.Namun berapa banyak pula orang lain yang haknya di  langgar untuk
mendapatkan penghasilan yang layak karena telah kehilangan akses terhadap kekayaan
alam yang ada di tempat mereka tinggal. Kita tidak dapat menyalahkan satu bagian saja
apabila terjadi pelanggaran dan penghilangan hak-hak rakyat terhadap kekayaan alam,
namun faktor Kekuasaanpun ikut andil dalam pelaksanaan aturan-aturan negeri kita.

Kepedulian terhadap Kekayaan Alam Indonesia terutama pada Satwa dan
Tumbuhan langka, berarti turut pula peduli menjaga kekayaan alam untuk warisan bagi
anak cucu di masa mendatang. Dengan Kondisi hilangnya salah satu habitat Satwa liar
seperti Orangutan saja akibat pembukaan tambang, sawit, illegal logging  dan kebakaran
hutan selama ini  telah menimbulkan masalah baru yaitu aksi  pembunuhan dan
perdagangan orangutan. walau kita telah mengetahui bersama bahwa Undang-undang
No. 5 tahun 1990 telah mengatur larangan untuk tindakan pembunuhan maupun
perdagangan satwa di lindungi.
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Materi Mountenering Sispala Care SMA 2
Ketapang
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Suasana Survei Hasil Hutan Bukan kayu  Desa
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Focus Diskusi Group di Desa Mata-mata Kec..
Simpang Hilir dalam Survei HHBK Februari 2011
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Ongky :  Kasus Pertama Perdagangan Orangutan Indonesia

Tersebutlah Ongky salah satu oangutan yang akan

diperdagangkan. Ongky didapat oleh seorang pedagang satwa dari

tersebut dari Desa Toho, Kabupaten Pontianak. Awalnya sebelum

melakukan penjualan Orangutan tersebut sudah ia pelihara selama 1

(satu) bulan dengan biaya sendiri, Orang Utan tersebut ia beri makan

nasi dan Susu bayi supaya Orang Utan tersebut tetap hidup, karena ia

merasa tidak mampu untuk merawatnya sehingga ia berkeinginan untuk

menjual orang utan tersebut. Bahwa Tujuan ia memelihara Orangutan

karena ia suka dengan orang utan, pada awalnya tidak ada rencana untuk

menjual kemudian sekitar 25 hari setelah dipelihara dan biaya

pemeliharaannya cukup besar baru Orangutan tersebut  ia akan jual.

Berikutnya Ongky di tawarkan dengan harga 2.500.000 kepada pembeli.

Dan naas ditengah jalan dalam melakukan transaksi kemudian pedagang

satwa tersebut ditangkap oleh Anggota SPORC Brigade Bekantan.

Operasi yang juga berhasil menyita seekor bayi orangutan ini

didukung oleh Forum Anti Perdagangan Satwa Illegal yang terdiri dari

Yayasan Titian, Yayasan Palung, LASA (Lembaga Advokasi Satwa), IAR

(International Animal Rescue) dan WCS (Wildlife Conservation Society).

Forum NGO ini mendukung proses operasi melalui penyediaan informasi

intelijen yang akurat dan terpercaya. Bayi orangutan merupakan satwa

favorit bagi pedagang, meskipun untuk mendapatkannya harus

membunuh induknya. Bayi orangutan yang disita saat ini masih dalam

proses penanganan dan perawatan di Pusat rehabilisasi orangutan di

Ketapang.

Dari 3 orang yang berhasil ditangkap, 1 orang telah ditetapkan

sebagai tersangka dan dua (2) lainnya masih berstatus saksi. Bagi

tersangka setelah melalui proses persidangan telah divonis Delapan bulan

penjara. Kasus ini ditangani oleh Hakim

Ketua Aswardi Idris. SH dengan anggota

I Made S. Aswata, SH. M.Hum dan Imam

Supriadi, SH.MH. Dengan JPU Krisna

Dewita,SH dan tim JPU Juniper,SH dan

Dewi Kristina.SH dari Kejaksaan Tinggi

Pontianak.

Data yang terekam di Yayasan

Palung, dalam 3 tahun terakhir, di Kab.

Ketapang  saja sudah 30 orangutan yang

berhasil diselamatkan. Sebagian besar

orangutan tersebut didapat dengan cara

membeli dari masyarakat yang tinggal di

sekitar habitat orangutan. Sedangkan

dari kegiatan monitoring kepemilikan

orangutan illegal, pada periode 2004-

2009, di Kab. Ketapang terdapat sekitar

79 individu orangutan yang dipelihara

oleh masyarakat dan tersebar di 11

kecamatan. Dengan demikian tingkat

perdagangan orangutan sebenarnya

sangat tinggi, hanya saja praktek ini

cenderung bersifat oportunistik sehingga

sulit untuk dideteksi dan diketahui secara pasti.

Dalam kasus ongky ini Direktur Jenderal Perlindungan Hutan

dan Konservasi Alam, Kementerian Kehutanan, Ir. Darori MM

memberikan apresiasi kepada aparat penegak hukum yang terlibat dalam

operasi penangkapan serta menyambut baik upaya kerjasama pemerintah

dengan Forum yang membuahkan hasil kerja maksimal. Ini adalah kasus

penting dan sangat

Aktifitas perdagangan dan pemeliharaan orangutan di Kalimantan Barat masih berlangsung di tengah masyarakat, termasuk
di Kota Pontianak. Menyikapi hal ini beberapa lokasi  perdagangan satwa telah menjadi target, salah satunya lokasi perdagangan
satwa yang terletak di Pontianak. Pada tahun 2010 monitoring terhadap target operasi (TO) mulai ditingkatkan seiring dengan
informasi adanya stock bayi orangutan yang akan di perdagangkan. Sekaligus untuk memulai proses hukum bagi pelangar undang-
undang perlindungan satwa.

bersambung ke halaman .............................4

Untuk memenuhi rasa keadilan, maka hukum itu di buat. Jika kita tidak mematuhi hukum
yang di buat, atau aparat justru pilih kasih terhadap penerapan hukum. Maka hal ini jauh
dari keadilan dan itu merupakan tanda-tanda kehancuran suatu sistem hukum.
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Apa itu THAB?
THAB adalah cara mempertahankan diri (hidup) dihutan dengan
memanfaatkan sumber daya alam yang ada disekitar kita.
Dasar-dasar THAB
1. Pengetahuaan alam yang baik
2. Tidak tergantung pada logistik
3. Kemampuaan mempertahankan hidup

1. Apa itu pengetahuan alam yang baik
Pengetahuan seseorang mengenai mengenai semua flora dan fauna yang
bisa dimakan atau tidak bisa dimakan, berdasarkan kajian alamiah dan
hukum konservasi.

2. Tidak tergantung pada logistik
Seorang survival yang handal harus bisa mempertahankan hidup dan
kelompoknya pada situasi yang sulit. Jika logistik yang kita sediakan sudah
habis seorang survival harus bisa mengatasi kondisi yang darurat dalam
waktu yang singkat dengan cara memanfaatkan semaksimal mungkin
sumber daya alam yang ada disekitar kita.

3. Kemampuan mempertahankan hidup.
Pada situasi yang darurat seperti apapun seorang survival harus bisa
mempertahankan diri dan kelompoknya agar tidak kelaparan. Sumber
energi didalam tubuh manusia sangat tergantung pada sumber makanan
yang kita suplay.
Bagaimana mengetahui ciri-ci dari flora yang bisa dimakan dan tidak bisa
dimakan.
Pengetahuan alam yang dimiliki orang yang dekat dengan alam biasanya
sangat kaya dibandingkan dengan orang yang mengtahui teori namun tidak
terbiasa di alam. Secara alamiah mereka hidup berdampingan secara
langsung dengan alam, karena semua sumber kehidupan diperoleh sangat
tergantung pada apa yang dimiliki oleh alam di sekitar mereka tinggal.
Sebagai contoh Ujang yang aktif disebuah lembaga Lingkungan Hidup yang
bergerak dibidang konservasi berbeda pengetahuannya dengan Ulin yang
berasal dari sebuah kampung pedalaman Kalbar, karena secara turun-
temurun keluarga Ulin sangat kuat ketergantungannya dengan alam.  Biologi
dasar mengajarkan kita mengenai bagaimana cara yang sangat sederhana
mengetahui tumbuhan yang bisa dimakan dengan yang tidak bisa dimakan,
tips inilah yang kemudian diterapkan oleh Staf Yayasan Palung saat

dilapangan untuk anak-anak SISPALA saat anak-anak mengadakan field
trip.

Tips mengenal flora agar kita tidak keracunan:
a.     Bau

Tumbuhan yang bisa dimakan biasanya tidak mengeluarkan bau
yang menyengat, memang tidak semua tumbuhan yang berbau
menyengat tidak bisa dimakan, namun dianjurkan jika kita berada
didalam hutan yang tidak pernah kita ketahui jangan sekali-kali
makan

b.     Warna
Buah-buahan yang berwarna menerik tidak semuanya bisa
dimakan cara untuk mengetahui bisa dimakan atau tidak, bisa
kita ketahui dengan bau dan rasa. Jika kita tidak mengenal sama
sekali buah tersebut meskipun warnanya sangat menarik cara
yang paling sederhana dengan mencium bau dan mencicipi sedikit
bagai mana rasanya.

c.     Rasa
Jika buah-buahan atau daun yang tidak bisa dimakan biasanya
memiliki rasa yang tidak enak dan menyengat.

d.     Bentuk
Ada beberapa bentuk buah yang sama antara yang bisa dimakan
dengan yang tidak bisa dimakan bisanya dari warna dan bentuk
buah jadi kita mesti harus teliti biarpun dalam keadaan lapar.

Semoga tips ini bisa bermanfaat bagi anda semua bila berada dalam
hutan yang sangat membutuhkan makanan dalam situasi yang terdesak.
(Kimul)

THAB (TTHAB (TTHAB (TTHAB (TTHAB (Tehnik Hidup Alam Bebas) Ala Kampungehnik Hidup Alam Bebas) Ala Kampungehnik Hidup Alam Bebas) Ala Kampungehnik Hidup Alam Bebas) Ala Kampungehnik Hidup Alam Bebas) Ala Kampung

ANEKA  MIaS

Diksar Sispala Care SMA 2 Ketapang

Tahukah  anda ? Pakaian jenis nylon butuh
waktu 30 - 40 tahun untuk hancur
Saran :  Rawatlah pakaian k ita  yang
berbahan nylon agar tetap layak pakai, jika
anda bosan berikan pada orang lain yang



punah. Jumlah mereka di habitatnya semakin berkurang akibat dari

perburuan, mati kelaparan karena hutan tempat hidup mereka banyak

dibuka untuk areal perkebunan sawit skala besar, tambang dan sebagainya.

Padahal keberadaan mereka di hutan sebagai pelestari hutan itu

sendiri, mereka berperan sebagai penyebar biji-bijian yang membuat

tanaman baru selalu tumbuh di dalam hutan, bayangkan saja jika peran ini

dilakukan oleh manusia? Untuk menanam satu pohon saja belum tentu

berhasil apalagi membuat hutan?. Peran lainnya adalah dalam rantai

makanan, proses makan memakan

menciptakan keseimbangan alam.

Konversi hutan menjadi area lain

biasanya mengakibatkan rantai makan

memakan menjadi terputus maka timbul

gangguan berupa populasi yang terlalu

besar untuk jenis binatang tertentu yang

kemudian menjadi hama tanaman

petani, misalkan saja orangutan yang

tadinya mencari makan di dalam hutan

kemudian mencari makanan di kebun

penduduk, atau karena burung pemakan

belalang kehilangan habitatnya

menyebabkan meningkatnya populasi

belalang sehingga menjadi hama yang

menyerang tanaman padi petani.

Hutan sangat diperlukan oleh manusia,

satwa liar membutuhkan hutan sebagai

tempat hidup mereka, sudah saatnya

manusia memaksimalkan perannya

sebagai penanggungjawab kelestarian

alam semesta agar bermanfaat

berkesinambungan, kini dan masa

mendatang.(Mayi)

menggembirakan. Saya harap kasus ini dapat memberikan

peringatan kepada siapa saja yang terlibat dalam perdagangan illegal

satwa karena akan ditindak tegas tanpa toleransi,” kata Darori. “Saya

memberikan penekanan kepada para penyidik untuk dapat menuntaskan

kasus ini dan meminta Forum dapat mengawal kasus hingga tuntas,”

tegasnya. Senada dengan komitmen Dirjend PHKA, Komandan SPORC

Dari halaman................................................. 3
.............. Ongky Kasus pertama Perdangangan Orangutan

Brigade Bekantan menyatakan akan menangani kasus ini serta

mengembangkan penyelidikannya. Karena tidak menutup kemungkinan

perdagangan ini terorganisir dilihat dari modus operandi transaksinya.

(Tito)

Peta : Perdagangan Orangutan
Di buat oleh: Yayasan Palung, Yayasan Titian,WWF dan Traffic

HEADLINE MIaS4

Pasal 21 Undang-undang Nomor 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati
dan Ekosistemnya :
“Di larang untuk menangkap,  melukai ,membunuh,menyimpan,  memi l iki ,  memelihara,
mengangkut dan memperniagakan satwa yang di lindungi baik dalam keadaan hidup atau mati
atau memiliki bagian-bagian dari tubuhnya atau bagian lain dari satwa yang dilindungi  atau
barang-barang yang dibuat dari bagi bagian tersebut, memiliki telur dan atau sarang dari satwa
di lindungi”

 GAUNG  MIaS

Jelajahi Dunia Maya Yayasan Palung
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 http://www.saveGPorangutans.org

http://yayasanpalung.blogspot.com

“Facebook”
Yayasan Palung

               (Gunung Palung Orangutan Conservation Program)

Perspektif bahwa setiap mahluk hidup memilki kesempatan yang

sama untuk hidup hendaknya dimiliki oleh semua manusia dewasa

ini, agar keseimbangan alam kembali diraih. Satwa liar yang

sebelumnya ditempatkan dalam posisi sebagai pemuas kebutuhan

manusia baik untuk dijadikan makanan, perhiasan, hiburan, obat-

obatan, cendramata dan sebagainya harusnya mulai dipandang

sebagai mahluk yang berhak hidup sama berhaknya seperti manusia

dalam kehidupan. Banyak jenis satwa liar di hutan Kalimantan seperti

orangutan, bekantan, kelasi bahkan babi hutan saat ini terancam

Segala  ciptakan Tuhan di muka bumi ini berguna adanya dan mempunyai perannya masing-masing di dalam kehidupan,
manusia sebagai makhluk Tuhan yang paling sempurna adalah penerima manfaat yang paling besar dari semua yang diciptakan
Tuhan sekaligus sebagai penanggungjawab pemelihara alam semesta. Namun seringkali alam semesta hanya dijadikan tidak lebih
dari pemuas kebutuhan manusia sehingga timbullah kerusakan alam yang sangat besar.

Peran Satwa Liar di Dalam Kehidupan Manusia dan AlamPeran Satwa Liar di Dalam Kehidupan Manusia dan AlamPeran Satwa Liar di Dalam Kehidupan Manusia dan AlamPeran Satwa Liar di Dalam Kehidupan Manusia dan AlamPeran Satwa Liar di Dalam Kehidupan Manusia dan Alam
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Sebutlah Undang-

undang Nomor 5 tahun 1990

tentang Keaneragaman

hayati dan Undang-undang

nomor 41 tahun 1999

tentang Kehutanan. Kedua

undang-undang tersebut

menjadi acuan dasar untuk

perlindungan tumbuhan dan

satwa langka. Undang-

undang nomor 5 tahun 1990

bertitik berat pada

pelestarian keanekaragaman hayati, baik keanekaragaman hayati

hutan maupun bukan, baik dalam kawasan hutan negara maupun

di luar kawasan hutan negara. Sedangkan Undang-undang no 41

tahun 1999 salah satunya mengatur konservasi alam di kawasan

hutan negara, namun bukan hanya mencakup konservasi

keanekaragaman hayati, melainkan meliputi pula p erlindungan

fungsi-fungsi penunjang kehidupan yang disediakan kawasan hutan.

Berbagai kalangan masyarakatpun bermacam-macam

persepsinya menanggapi pelaksanaan hukum bagi perlindungan

satwa dan tumbuhan2 tersebut. Ketika penulis menyebarkan sekitar

30 sms ke berbagai kalangan Profesi dengan pertanyaan :

“Bagaimana pendapat anda tentang penerapan hukum untuk

tumbuhan dan satwa liar di Indonesia, terutama tentang

kehutanan dan perlindungan satwa langka?”.Konfirmasi berbagai

kalangan profesi menghasilkan beragam jawaban seperti halnya

Andi Candra, S.sos  salah seorang  staff di pemerintahan yang

merupakan pemerhati pelaksanaan hukum di masyarakat “hukum

yang di  buat harus di terapkan untuk tegaknya supremasi hukum di

negara ini, ujarnya. Lain lagi seorang Pengusaha berinisial M yang

tidak ingin di sebutkan namanya mengatakan “Hukum dan sanksinya

masih lemah makanya pelaksanaan menjadi lemah, apalagi jika

mentalitas aparat penegak hukum yang masih silau dengan rupiah,

maka hanya menunggu waktu untuk kehancuran negeri” ujarnya.

Lain lagi sang rimbawan yang bertugas di Dinas Kehutanan Ketapang

Neli Arisandi Gah, S.Hut  dan Kuswadi  mereka lebih menekankan

pada kurangnya sosialisasi hukum untuk kejahatan terhadap satwa

di lindungi dan kejahatan kehutanan. Kalangan dari konservasi lebih

menyorot tentang kurang tegasnya aparat penegakan hukum menangani kasus-

kasus kejahatan kehutanan dan kejahatan terhadap satwa dilindungi.

 Berbagai profesi seperti praktisi hukum, kalangan rimbawan,

kalangan wartawan, dan kalangan konservasi yang berada di NGO. Rata-rata

menjawab masih belum memuaskan untuk pelaksanaan hukum tersebut. Tidak

puas tentunya dengan berbagai alasan namun dapat disimpulkan  Pelaksana

hukum yang belum tegas sehingga penerapan undang-undang menjadi lemah.

Dari semua pendapat yang dikemukakan tentunya banyak  faktor

yang menyebabkan tidak  optimalnya penegakan hukum untuk perlindungan

satwa dan kejahatan kehutanan di indonesia. Salah satunya  peraturan yang

ada masih lemah sehingga

masih ada celah hukum

yang membuat pelaku tidak

bisa dikenakan sanksi dan

praktisi hukum untuk

kejahatan kehutanan yang

melibatkan PPNS dan

Kepolisian masih mengalami

proses koordinasi yang

berbelit untuk penyelesaian

satu perkara saja.

Tidak kalah pentingnya adalah dogma masyarakat terhadap

kejahatan tersebut tidak seburuk apabila melakukan kejahatan atau pidana

seperti mencuri, pemerkosaan,  pembunuhan dan kejahatan pidana lainnya.

(Des)

Perspektif Penegakan HukumPerspektif Penegakan HukumPerspektif Penegakan HukumPerspektif Penegakan HukumPerspektif Penegakan Hukum
Bagi Tumbuhan dan Satwa LangkaBagi Tumbuhan dan Satwa LangkaBagi Tumbuhan dan Satwa LangkaBagi Tumbuhan dan Satwa LangkaBagi Tumbuhan dan Satwa Langka

Hukum merupakan Aturan atau norma-norma yang harus di patuhi oleh pembuatnya dan masyarakat yang di kenai dalam

aturan hukum tersebut. Jika Indonesia telah memiliki Produk undang-undang yang melindungi tumbuhan dan satwa langka sejak

lama, maka  akan menjadi pertanyaan bagaimana realisasi produk hukum tersebut.

 GAUNG  MIaS

Tahukah  anda ? Steorofom/busa tidak dapat
hancur
Saran : kurangi penggunaan steorofom dalam
kehidupan kita, pakailah barang yang dapat di
pakai berulang-ulang
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Kasus : Kejahatan terhadap Orangutan
Di Areal Perkebunan Sawit PT. GKS dan PT. ASL

Pada tanggal 5 Juni 2010 Yayasan Palung menerima informasi
penemuan induk Orangutan di areal perkebunan sawit PT. Gunajaya
Karya Sentosa (PT. GKS). Informasi awalnya induk Orangutan yang
ditemukan akibat digigit Anjing. Mendapat informasi ini, BKSDA melalui
Seksi Konservasi Wilayah I Ketapang dengan di bantu International Animal
Rescue (IAR), Flora and Fauna International (FFI) serta Yayasan Palung
langsung menuju lokasi. Dengan menempuh perjalanan yang cukup
melelahkan akhirnya Tim sampai kelokasi. Namun sangat tragis, ketika
sampai di lokasi induk Orangutan disimpan dalam WC camp karyawan
serta dalam keadaan kritis. Induk Orangutan itu diperkirakan berumur
± 20 tahun, berjenis kelamin betina. Melihat kondisi Orangutan dalam

keadaan kritis
s e c e p a t n y a
d i l a k u k a n
penyelamatan
namun dalam
p e r j a l a n a n
nyawanya tidak
bisa tertolong.

H a s i l
otopsi yang
dilakukan IAR
terdapat 3 luka
akibat pukulan
benda keras dan
b u k a n
d i a k i b a t k a n
gigitan anjing
seperti informasi
awal yang

didapatkan. Selain itu, terdapat air susu yang masih keluar dari puting
dada induk Orangutan dan memperkuat bahwa induk Orangutan
memiliki bayi yang belum diketahui keberadaannya. Hasil otopsi yang
dilakukan pihak IAR, memperkuat bahwa induk Orangutan sengaja
dibunuh untuk mengambil bayi Orangutan.

Pada tanggal 7 Juni 2010, bayi Orangutan seperti yang
diperkirakan ditemukan keberadaannya di camp karyawan PT. Meta
Estetika (Kontraktor yang mengerjakan land clearing PT. Andes Sawit
Lestari). Selanjutnya, pada tanggal tanggal 8 Juni 2010 BKSDA melalui
melalui Seksi Konservasi Wilayah I Ketapang dengan di bantu IAR dan
Yayasan Palung melakukan penyitaan terhadap bayi Orangutan itu.
Setelah beberapa hari mendapat perawatan di Kandang Transit Satwa
(KTS) tepatnya tanggal 13 Juni 2010 bayi Orangutan tersebut tidak bisa
diselamatkan. Berdasarkan otopsi yang dilakukan IAR bahwa bayi
Orangutan menderita sakit anemia berat (anemia mikrositik dan
hypokromik) karena kekurangan zat besi (malnutrisi) juga tampak ada
infeksi.

Kasus : Pemeliharaan Orangutan
di Areal Pertambangan Bouksit PT. HPAM

Pada tanggal 14 Oktober 2010 ketika  melakukan investigasi di
areal pertambangan Bouksit PT. Harita Prima Aneka Mineral (PT. HPAM).

Hasil investigasi ditemukan kasus pemeliharaan 2 individu Orangutan yang
dilakukan Bapak Maindun (karyawan PT. HPAM), Orangutan di
diperkirakan berumur   ± 1,5 tahun dan ± 2 tahun.Lokasi pemeliharaannya
dilakukan diarea perkantoran PT. HPAM di Dusun Batang Belian  Desa
Pelanjau Jaya Kecamatan Marau. Sebelum dilakukan proses hukum,
Yayasan Palung melakukan beberapa kali monitoring untuk memastikan
keberadaan Orangutan tersebut.

Pada tanggal 2 Desember 2010, BKSDA melalui Seksi Konservasi
Wilayah I Ketapang dengan dibantu The National Geografic, IAR,
Kepolisian dan Yayasan Palung melakukan penyitaan. Menurut pengakuan
pemiliknya, bahwa Orangutan itu didapat dengan cara membeli serta
sudah beberapa bulan dipeliharanya. Pada hari itu, selain melakukan
penyitaan Orangutan di areal pertambangan PT. HPAM, juga melakukan
penyitaan bayi Orangutan milik salah satu penduduk di daerah Kelampai
Desa Kedondong Kecamatan Kendawangan bernama Bapak Demi.
Menurutnya, bayi Orangutan di dapat dengan cara menembak induknya

serta sudah dipelihara
hampir 1 bulan.
Selanjutnya 3 individu
Orangutan dititip
sementara di KTS.

Tetapi sangat
disayangkan kasus
kejahatan terhadap
Orangutan yang terjadi
areal perkebunan sawit
dan pertambangan lagi-
lagi proses hukumnya
hanya menyentuh pada
satwanya dan tidak
menyentuh pada
pelakunya. Walaupun
MoU Penegakan Hukum
Tentang Penyelamatan
Satwa sudah  ada  sejak
tahun 2007, namun
hingga sekarang belum

ada proses hukum yang menyentuh pada pelaku kejahatan terhadap
Orangutan dan proses hukum hanya menyentuh pada satwanya saja.
(O’die)

Orangutan Nasipmu di areal TOrangutan Nasipmu di areal TOrangutan Nasipmu di areal TOrangutan Nasipmu di areal TOrangutan Nasipmu di areal Tambang dan Perkebunan Sawitambang dan Perkebunan Sawitambang dan Perkebunan Sawitambang dan Perkebunan Sawitambang dan Perkebunan Sawit
Orangutan adalah satwa yang dilindungi undang-undang. Dalam pasal 21 ayat 2 Undang-undang No.5 tahun 1990 tentang Konservasi

Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya memuat larangan untuk menangkap, melukai, membunuh, menyimpan ,memiliki, memelihara,
mengangkut dan memperniagakan, memiliki kulit, tubuh  atau bagian-bagian tubuh satwa yang dilindungi baik dalam keadaan hidup maupun mati.
Namun  adanya pasal dari undang-undang tersebut tidak cukup untuk membuat kejahatan terhadap satwa di lindungi terhenti. Dengan adanya
pembukaan kawasan perkebunan dan pertambangan secara tidak langsung menguak kondisi miris keterancaman satwa yang dilindungi. Dengan
fakta-fakta yang terjadi di lapangan sanggupkah sebuah undang-undang untuk mencegah terjadinya kasus-kasus terhadap kejahatan satwa di lindungi
terutama orangutan.

Tahukah Anda ?  Kertas   memerlukan
waktu 2,5 bulan untuk dapat hancur
Saran :  Gunakan kertas  bukas  untuk
coretan atau tes print, kertas di buat dari
bubur  kayu.  T indakan in i  otomatis
menghemat jumlah kayu yang di tebang
untuk membuat kertas
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Makanan dan Minuman
1.  Kurangilah konsumsi daging. Berdasarkan penelitian, untuk

menghasilkan 1 kg daging, sumber daya yang dihabiskan setara
dengan 15 kg gandum.

2. Makan dan masaklah dari bahan yang masih segar. Menghindari
makanan yang sudah diolah atau dikemas akan menurunkan energi
yang terbuang akibat proses dan transportasi yang berulang-ulang.
Makanan segar juga lebih sehat bagi tubuh kita.

3. Beli produk lokal, hasil pertanian lokal sangat murah dan juga sangat
menghemat energi, terutama jika kita menghitung energi dan biaya
transportasinya.

4. Daur ulang aluminium, plastik, dan kertas. Akan lebih baik lagi jika kita
menggunakan berulang-ulang. Energi untuk membuat satu kaleng
aluminium setara dengan energi untuk menyalakan TV selama 3 jam.

5. Beli dalam kemasan besar. Akan jauh lebih murah, juga menghemat
sumber daya untuk kemasan. Jika terlalu banyak, ajaklah teman atau
saudara kita untuk berbagi saat membelinya.

6. Matikan oven beberapa menit sebelum waktunya. Jika tetap dibiarkan
tertutup, maka panas tersebut tidak akan hilang.

7. Hindari fast food. Fast food merupakan penghasil sampah yang sangat
besar. Selain itu konsumsi fast food juga kurang baik untuk kesehatan
kita.

8.  Bawa tas yang bisa dipakai ulang. Bawalah sendiri tas belanja kita,
dengan demikian kita mengurangi jumlah tas plastik/kresek yang
diperlukan.

9.  Gunakan gelas yang bisa dicuci.
10. Berbelanjalah di lingkungan sekitar kita sendiri. Akan sangat

menghemat biaya transportasi dan BBM.
11.Tanam pohon setiap ada kesempatan.

Untuk di Rumah
12. Gunakan AC pada tingkatan sampai kita merasa cukup nyaman

saja.Cegah kebocoran dari ruangan ber-AC, karena hal tersebut akan
membuat AC bekerja lebih keras untuk mendinginkan ruangan kita.
Pada akhirnya hal ini akan menghemat tagihan listrik.

13.Gunakan timer untuk menghindari lupa mematikan AC. Dengan begitu
tidak ada lagi insiden lupa mematikan AC hingga keesokan harinya.

14.Gunakan pemanas air tenaga surya. Meskipun lebih mahal, dalam
jangka panjang hal ini akan menghemat tagihan listrik.

15.Matikan lampu tidak terpakai dan jangan tinggalkan air menetes. Selain
menghemat energi dan air bersih, hal ini akan menghemat banyak
tagihan anda.

16.Gunakanlah lampu hemat energi. Meskipun lebih mahal, rata-rata
lampu hemat energi lebih kuat 8 kali dan lebih hemat hingga 80%
dari lampu pijar biasa.

17.Maksimalkan pencahayaan dari alam. Gunakan warna terang di
tembok, gunakan genteng kaca di plafon, maksimalkan pencahayaan
melalui jendela.

18. Hindari posisi stand by pada peralatan elektronik. Jika semua peralatan
rumah tangga kita dimatikan (bukan dalam posisi standby) maka kita
akan mengurangi emisi CO2 yang luar biasa dari penghematan energi
listrik. Gunakan colokan lampu yang ada tombol on-off-nya. Atau
cabut kabel dari sumber listriknya.

19.Jika pengisian ulang baterai kita sudah penuh, segera cabut.Telepon
genggam, pencukur elektrik, sikat gigi elektrik, kamera, dll. Jika sudah
penuh segera cabut.

20.Kurangi waktu dalam membuka lemari es. Untuk setiap menit kita
membuka pintu lemari es, akan diperlukan 3 menit full energi untuk
mengembalikan kulkas ke suhu yang diinginkan.

21.Jangan membeli bunga potong. Jika daerah kita bukan penghasil bunga

hias, maka bisa dipastikan bunga itu dikirim dari tempat lain. Hal ini
akan menghasilkan “jejak karbon” yang besar.

22. otong makanan dalam ukurang yang lebih kecil. Ukuran potongan
yang lebih kecil akan menggunakan energi lebih sedikit untuk
memasaknya.

23. Gunakan air dingin untuk mencuci dan cucilah dalam jumlah banyak.
Hal ini akan menghemat air, mengurangi pemakaian listrik dan juga
mengurangi pencemaran akibat deterjen kita.

24. Gunakan detergen dan pembersih ramah lingkungan. Saat ini mungkin
harganya memang lebih mahal. Tetapi bila kita mampu, lakukanlah
demi masa depan anak cucu kita.

25. Gunakan ulang perabotan rumah kita. JIka kita sudah bosan dengan
perabotan yang ada, kita bisa melakukan garage sell, berikan kepada
orang lain, atau bawa ke pengrajin untuk dimodifikasi sesuai keinginan
kita.

26. Donasikan mainan yang sudah tidak pantas untuk umur anak kita.
27.JIka menggunakan dodorant atau produk-produk semprot lainnya,

jangan menggunakan aerosol. Pilihlah spray dengna kemasan botol
kaca akan lebih baik. Aerosol juga penyumbang besar dalam
pencemaran udara kita.

Untuk didalam Pekerjaan
28.Makan siang di kantor. Jika kita sering makan di luar kantor dengan

bungkusan dan rutin, lebih baik jika kita membeli kotak makan atau
tempat minum yang kuat dan bisa dipakai berulang kali. Hindari media
bungkus plastik atau stereofoam (berasal dari minyak bumi dan susah
untuk diuraikan).

29. Gunakan kertas lebih sedikit. Gunakan email internal, dan sofware
perkantoran untuk membuat laporan internal. Cetaklah laporan/
presentasi hanya jika diperlukan untuk melakukan kesepakatan
dengan pihak luar.

30.Matikan peralatan kantor. Matikan dari sumbernya. Jangan dibuat
stand by, matikan UPS dan trafo. Jika perlu cabut dari sumber
listriknya.

31.Gunakan e-banking. Alihkan tagihan kartu kredit kita melalui penagihan
lewat email, beberapa bank di Indonesia sudah dapat melakukannya.
Penggunaan e-banking akan menghemat banyak waktu dan biaya.
Kita telah menghemat dan menyelamatkan banyak pohon dan
kunsumsi CO2 untuk proses pembuatan kertas. Kita juga menghemat
sangat banyak konsumsi BBM yang dibutuhkan untuk pergi ke bank
atau ke ATM.

32.Bagi industri, mulailah untuk menggunakan sumber daya energi yang
dapat diperbaharui (tenaga angin, air, surya, dll). Gunakan peralatan
yang hemat listrik dan hemat energi, serta buatlah kebijakan/
peraturan penghematan energi dan sumber daya di perusahaan anda.

Dalam Perjalanan
33. Berlibur akan sangat meningkatkan jejak karbon kita. Terutama jika

dilakukan dengan menggunakan pesawat. Jika memungkinkan,
berliburlah di dalam negeri dan gunakanlah

Sebenarnya kita tidak memerlukan perubahan yang radikal untuk membantu bumi ini menjadi lebih bersahabat. Ubahlah
beberapa rutinitas yang dapat menurunkan “jejak karbon anda”. Yang pada akhirnya akan menghemat uang kita juga. Tetapi
yang terpenting adalah kita memberikan anak cucu kita tempat yang lebih baik untuk ditinggali.

50 Tips Untuk Menjadikan Bumi Kita T50 Tips Untuk Menjadikan Bumi Kita T50 Tips Untuk Menjadikan Bumi Kita T50 Tips Untuk Menjadikan Bumi Kita T50 Tips Untuk Menjadikan Bumi Kita Tempat Yempat Yempat Yempat Yempat Yang Lebih Baikang Lebih Baikang Lebih Baikang Lebih Baikang Lebih Baik

Kehancuran bumi kita sebagian besar di
sebabkan oleh keserakahan hidup manusia,
generasi mendatang menanggung akibat
perbuatan kita di masa sekarang
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“Kerusakan alam yang terjadi sekarang ini telah sampai pada

tingkat yang cukup mengkhawatirkan. Baik itu tumbuhan maupun satwa

yang tinggal di dalamnya” ujar Komandan SPORC Brigade Bekantan ini

yang memulai karirnya di Kantor Seksi Konservasi Wilayah 1 Ketapang.

Kehadiran SPORC (Satuan Polisi Hutan Reaksi Cepat) sesungguhnya cukup

memberi  angin segar  dan merupakan salah satu jalan dalam mengatasi

masalah ini. dan dalam perjalanannya cukup memberi hasil yang

memuaskan.

Pria kelahiran Jakarta 38 tahun silam menjelaskan bahwa tugas

pokok dan fungsi SPORC adalah Mencegah dan membatasi kerusakan

hutan, kawasan hutan dan hasil hutan yang disebabkan oleh perbuatan

manusia, ternak, kebakaran, daya-daya alam serta penyakit.

Mempertahankan dan menjaga hak2 negara, masyarakat dan perorangan

atas hutan, kawasan hutan, hasil hutan, investasi, serta perangkat yang

berhubungan dengan pengelolaan hutan.

Sehubungan dengan tupoksi SPORC tersebut, sambungnya
sampai sekarang ada sekitar 57 kasus yang telah di tangani oleh Brigade
Bekantan. Dengan beberapa rincian sebagai berikut: Tersangka = 69
Orang, Masih dalam Penyidikan sebanyak 12 Berkas Perkara, P.21
sebanyak 54 Berkas Perkara, Vonis sebanyak 21 Tersangka yang sudah
diketahui Putusannya, Vonis sebanyak 26 Tersangka yang belum diterima
Salinan Putusannya.  Antara lain sebanyak 6 kasus yang berhubungan
dengan satwa yang telah dip roses. Yaitu Kasus Perdagangan Telur penyu
: 2 kasus, Kasus Perdagangan Orangutan: 2 kasus, Kasus sisik trenggiling:

1 kasus, Kasus burung kakaktua: 1 kasus. Kasus perdagangan orangutan
yang sudah dan sedang SPORC tangani merupakan salah satu prestasi
yang cukup membanggakan. Karena merupakan kasus perdagangan
orangutan yang pertama di Indonesia. Dan hasil tersebut juga kami
presentasikan pada acara International Workshop of Orangutan
Conservation tahun lalu di Bali dan dihadiri oleh berbagai kalangan dari
mancanegara.

Ketika ditanya mengenai komitmen SPORC dalam menangani

kasus peredaran satwa dilindungi, ayah 2 orang putra ini mengungkapkan

“Komitmen kami tidak berubah tetap menegangkan aturan sesuai

Undang-undang No. 5 tahun 1990

tentang Konservasi Sumber Daya Alam

Hayati dan Ekosistemnya”.

”Harapan kami kedepan

mengenai peredaran satwa dilindungi

adalah Tidak ada lagi peredaran satwa

dilindungi di Kalimantan Barat kecuali

dari hasil penangkaran dan izin dari

pihak yang berwenang sesuai peraturan

yang berlaku” tegas sosok yang humoris

ini. Dan untuk kerjasama dengan mitra

diharapkan dapat tetap terjalin secara

harmonis dan sinergis sehingga dapat

memperkecil bahkan menghapus angka

terjadinya pelanggaran terhadap UU No.

5 tahun 1990 tentang Konservasi

Sumber Daya Alam Hayati dan

Ekosistemnya, UU No. 41 tahun 1999

tentang kehutanan, serta peraturan-

perundangan lainnya yang menyangkut

kehutanan” jelasnya lagi.

“Dalam kesempatan ini saya

mengajak masyarakat untuk  tidak

melakukan kejahatan dibidang kehutanan dan pelanggaran terhadap UU

No. 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan

Ekosistemnya, UU No. 41 tahun 1999 tentang kehutanan, serta peraturan-

perundangan lainnya yang menyangkut kehutanan”, himbau Komandan

SPORC yang selalu bersahaja ini. (Tito)

Keseharian dipenuhi aktivitas dalam menjaga kelestarian sumber daya alam hayati dan ekosistemnya. Banyak sekali kasus
kejahatan kehutanan yang telah coba di tangani. Itu yang membuat David Muhammad, Sos. Komandan Brigade Bekantan. Cukup
sibuk namun tetap memiliki semangat yang tinggi.

David Muhammad, S.SosDavid Muhammad, S.SosDavid Muhammad, S.SosDavid Muhammad, S.SosDavid Muhammad, S.Sos

Komandan SPORC Brigade BekantanKomandan SPORC Brigade BekantanKomandan SPORC Brigade BekantanKomandan SPORC Brigade BekantanKomandan SPORC Brigade Bekantan
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Adapun satwa-satwa yang
menjadi target perburuan adalah Gajah,
produk atau bagian dari Gajah yang
menjadi incaran pemburu adalah
gadingnya. Dari gading tersebut akan
dibuat produk-produk seperti pipa
rokok, sarung keris atau pedang dan
lainnya. Harimau, kulit Harimau dan
tubuh Harimau utuh yang diawetkan
atau dipelihara menjadi tren yang
sangat diminati oleh kalangan pejabat,
pengusaha dan artis-artis terkenal.
Produk-produk dari bagian tubuh
Harimau bernilai jual tinggi, dari gigi
sampai kulit sangat diminati oleh
kolektor. Buaya, kulit Buaya merupakan
aksesoris pelengkap pakaian wanita dan
pria yang bernilai tinggi dan sangat
diminati banyak orang. Trenggiling, akhir-akhir ini kulit Trenggiling sangat
diminati oleh para kolektor.

Selain hewan-hewan di atas masih banyak hewan-hewan yang

Trend Produk dari Satwa LiarTrend Produk dari Satwa LiarTrend Produk dari Satwa LiarTrend Produk dari Satwa LiarTrend Produk dari Satwa Liar
Seperti yang kita ketahui bersama produk dari bagian-bagian hewan yang dilindungi sangat di minati di pasar nasional maupun international.

Hal ini dikarenakan memiliki nilai jual yang tinggi juga barang-barang tersebut susah didapatkan. Pada awalnya produk-produk tersebut hanya
dipergunakan sebagai cinderamata atau souvenir. Dengan berkembangnya sarana transportasi dan komunikasi barang-barang tersebut menjadi
barang mewah dan menjadi incaran para kolektor dan pemilik uang.

dilindungi menjadi target para
kolektor baik hidup ataupun
bagian-bagiannya. Ada yang
beralasan untuk kesehatan ataupun
karena hobi semata. Untuk alasan
kesehatan semua bagian hewan
tersebut mereka pergunakan
dengan khasiat berbeda-beda.

Saat sekarang yang perlu
diwaspadai penggunaan dengan
alasan kesehatan, karena mereka
lebih banyak memesan dan dalam
memperoleh barang mereka sudah
melibatkan jaringan international
perdagangan satwa, penanganan
kasusnya tentu perlu profesionalitas
dan kerjasama antar negara.

(Lebam, dari berbagai sumber)

transportasi darat. Hal ini dapat mengurangi banyak sekali emisi
karbon.Pesawat terbang merupakan penyumbang gas rumah kaca
yang lebih signifikan daripada mobil atau kendaraan darat lainnya.

34.Kurangin perjalanan bisnis anda. Teknologi sekarang sangat
memungkinkan untuk melakukan teleconference, juga menyediakan
begitu banyak metode berkomunikasi via internet.

35.Gunakan handuk hotel lebih dari satu hari, kita akan menghemat salah
satu sumber daya terpenting, yaitu air.

Dalam Mengemudi
36.Gunakan mobil antar jemput untuk sekolah anak kita, hal ini akan

sangat mengurangi beban BBM kita.
37.Kecil itu indah dan hemat. Jika kita tidak bisa lepas dari penggunaan

mobil, gunakanlah city car atau mobil dengan bahan bakar bio fuel,
elektrik, hibrida, bahkan hidrogen, tergantung dari kemampuan kita
masing-masing.

38.Ganti bahan bakar kita, gunakan bahan bakar alami atau yang dapat
diperbaharui .

39. Cek tekanan angin ban dan jadual servis kita. Dari beberapa survei
dipercaya menjaga konsisi mobil kita pada kondisi optimal akan
menghemat 5% penggunaan bahan bakar.

40.Sewa mobil saat diperlukan. Penghematan dari cicilan ataupun bahan
bakar harian anda akan sangat terasa.

41.Matikan mesin saat menunggu di sekolah anak kita atau saat terjadi
kemacetan total.

42.Berbagilah. Carilah rekan kerja, teman yang area kerjanya sejalang
dengan tujuan kerja kita. Kita bisa berbagi biaya perjalanan dengan
mereka.

43.Belajar cara mengemudi yang baik. Ganti perseneling lebih awal bisa
mengurangi konsumsi BBM hingga 15%.

Alat Elektronik
44. Go rechargeable, gunakan peralatan dengan baterai yang bisa diisi

ulang.Jika harus menggunakan yang satu kali buang gunakan lithium-
ion (Li-Ion) dan nickel metal hydride (NiMH) sangat hemat biaya,
efektif.

45.Utamakan hemat energi saat membeli peralatan elektronik. Misalnya
pilihlah TV LCD daripada TV CRT (TV tabung konvensional). Carilah
AC atau kulkas dengan konsumsi listrik terendah, dll.

46. Gunakan lebih lama, jangan mudah berganti alat elektronik yang
memiliki fungsi sama. Jika dilakukan, donasikan barang kita yang
lama.

Alat kebersihan
47. Cleaner, greener, meaner. Meskipun masih lebih mahal, produk

kebersihan yang ramah lingkungan sudah mulai hadir di supermarket.
Belilah bila kita mampu. Sebenarnya cuka dan baking soda bisa
digunakan untuk pembersihan hampir semua barang apapun.
Campurkan cuka dengna air hangat (50:50), larutan cuka-air tersebut
dapat digunakan sebagai pembersih serbaguna. Baking soda bisa
digunakan untuk membersihkan bau pada karpet.

48.Pastikan rumah kita memiliki sirkulasi udara yang baik. Ini sangat
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Cara membuat EM-4 dan Pestisida Nabati

Alat-alat diperlukan:
o Pisau atau parang (untuk memotong bahan yang akan

dihancurkan)
o Lesung/ alat tumbuk (untuk
menghaluskan bahan)
o Derigen air 5 – 10 Liter atau
wadah untuk proses fermentasi
o Alat penyaring/ saringan
o Ember (untuk menampung air
campuran bahan)

EM-4

Apa itu EM-4 ?
EM-4 merupakan singkatan dari
Efektif Mikroorganisme dan ‘4’
merupakan istilah tak baku untuk
organisme.

Apa fungsi atau kegunaan dari EM-
4 ?
o Sebagai bahan dasar
fermentasi (proses endapan
    menggunakan bakteri) untuk

pembuatan pestisida nabati
o Mempercepat proses komposing (membuat pupuk kompos)
o Menghilangkan bau pada kotoran (khususnya padapembuatan

pupuk kompos)
Membuat EM-4 dalam takaran 5 – 10 Liter (bisa digunakan untuk 6 bulan

– 1 tahun pemakaian; tergantung
penggunaan)

Bahan-bahan yang diperlukan:
o Dedak 1 kg
o Batang Pisang (setengah
membusuk) 1 kg
o Terasi 2.5 ons
o Gula Pasir 1 kg
o Air Panas 5 Liter
oAir Dingin 5 Liter
oDeriken Air 5 – 10 Liter

Cara Membuat:
1. Remas batang pisang
menggunakan air dingin kemudian
saring gunakan penyaring untuk
membuang ampas batang pisang
hasil remasan dan mengambil air
hasil remasan
2. Masukkan dedak,
terasi dan gula pasir ke dalam air

panas, kemudian aduk hingga rata dan dinginkan
3. (Setelah dingin) Campur air ampas batang pisang dengan air

campuran dedak, terasi dan gula pasir, kemudian aduk hingga rata

4.Masukkan air campuran tersebut
ke dalam deriken air (wadah
penampung) untuk di
fermentasikan selama 3 (tiga)
Minggu dan selama proses
fermentasi simpan deriken air/
wadah fermentasi ditempat yang
tidak terkena sinar matahari secara
langsung (tempat sejuk)
5. Buka tutup deriken/
wadah fermentasi setiap 3 hari
sekali agar uap/ gas fermentasi bisa
keluar dan tidak merusak deriken
air/ wadah fermentasi
6. Setelah 3 minggu, EM-
4 sudah bisa digunakan

Pestisida Nabati

Apa itu pestisida nabati ?
Racun pembunuh atau pengusir hama tanaman yang terbuat dari bahan-
bahan alami—organik

Apa fungsi pestisida nabati ?
Membasmi hama, kutu, jamur dan serangga pada tanah dan tanaman
Membuat pestisida nabati dalam takaran 5 – 10 Liter (bisa digunakan
untuk 6 bulan – 1 tahun pemakaian; tergantung penggunaan)

Bahan-bahan yang diperlukan:
o Gadung 1 kg
o Lengkuas 2.5 ons
o Kunyit 2.5 ons
o Bawang putih 2.5 ons
o Air dingin 5 liter
o Deriken air/ wadah takaran 5 – 10 liter

Cara Membuat:
1. Tumbuk hingga rata bahan-bahan (gadung, lengkuas, kunyit dan

bawang putih)
2. Setelah ditumbuk segera masukkan bahan-bahan tersebut ke

dalam air dingin dan aduk hingga rata
3. Campurkan 5 sendok makan EM-4 k dalam air campuran bahan-

bahan yang sudah ditumbuk kemudian aduk hingga rata
4. Fermentasikan dalam wadah/ deriken air 5 – 10 liter selama 1

minggu
5. Buka tutup wadah/ deriken air fermentasi setiap 3 hari sekali

untuk membuang uap/ gas fermentasi
6. Setelah 1 minggu, pestisida nabati bisa digunakan

Yayasan Palung Bentangor Pampang Center melakukan inovasi baru dalam membuat Pestisida Nabati, dalam rangka
mengembangkan Pertanian Organik di wilayah Kabupaten Kayong Utara khususnya di Desa Pampang. Dalam pengelolaan Pertanian
organik muncul ide baru untuk dapat mengembangkan pertanian dengan membuat pestisida nabati sebagai bahan untuk pendukung
pertanian organik.

Tahukah  anda ? Sepatu kulit butuh 25 - 45
tahun agar bisa hancur
Saran : Rawat sepatu kulit anda agar tidak
menjadi sampah
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Pemakaian pestisida
nabati:
Campurkan 5 sendok
makan pestisida nabati
dengan air biasa
kemudian gunakan
dengan alat semprot
tanaman. Atau setiap 0.5
(setengah) sendok makan
pestisida nabati dicampur
dengan air biasa untuk
d i s e m p r o t k a n
menggunakan alat
semprot ukuran 600 ml –

1 liter (re-use atau menggunakan kembali sampah botol kemasan
menjadi alat semprot tanaman).

Pertanian (kebun) organik di BENTANGOR menggunakan EM-4 dan
pestisida nabati dalam menanam dan memelihara tanaman yang ada.

Sebelumnya, mata pencaharian sebagian besar warga

adalah sebagai petani, peternak sapi dan penambang pasir. Setelah

empat bulan bencana Merapi terjadi, aktivitas pertanian sudah bisa

dicoba kembali. Namun untuk peternakan sapi belum bisa dilakukan

karena bantuan penggantian sapi dari pemerintah belum

direalisasikan. Sedangkan penambangan pasir juga belum bisa

dilakukan karena banyaknya material pasir hasil erupsi merapi

menyebabkan harga pasir dua sampai lima tahun kedepan tidak laku

di pasaran. Kondisi ini menghambat sumber penghasilan warga.

  Untuk kebutuhan pangan sehari-hari mereka bergantung

pada nasi bungkus bantuan. Itupun mereka harus mengambilnya di

barak pengungsian yang jarak tempuh dari dusun sekitar 3 kilometer.

Tentunya hal ini sangat menyulitkan warga.

Berdasarkan analisa dari fakta tersebut di atas dan berdasarkan

pantauan di lapangan berdasarkan keterangan warga pada tanggal 24

Februari 2011, tentu membutuhkan waktu yang lama untuk pulihnya

aktivitas produktif warga dusun Jambu kelurahan Kepuharjo. Sedangkan

pemberian bantuan tidak akan berlangsung lama. Untuk itu penanganan

pemerintah pasca bencana Merapi ini harus secepatnya terealisasikan. Bila

penanganan yang cenderung bertele-tele ini terus terjadi, maka sampai

kapankah warga harus menahan penderitaan ini?. (Piet).

Cerita dari Merapi, YCerita dari Merapi, YCerita dari Merapi, YCerita dari Merapi, YCerita dari Merapi, Yogyakarogyakarogyakarogyakarogyakarta ; Lapar di Berkah Merapita ; Lapar di Berkah Merapita ; Lapar di Berkah Merapita ; Lapar di Berkah Merapita ; Lapar di Berkah Merapi
Warga Dukuh Jambu kelurahan Kepuharjo, Sleman, Yogyakarta kehilangan mata pencaharian karena erupsi Merapi oktober

2010 lalu. Bencana ini  mengakibatkan hampir seluruh lahan pertanian  rusak tertimbun material vulkanik.Kondisi ini terlihat
ketika salah satu staff Yayasan Palung berada di lokasi bencana merapi ketika mengikuti kegiatan pelatihan Cefil (Civiv Education
for Future Indonesian Leaders) di Yogyakarta.

Saran BENTANGOR:
Berkebun di perkarangan rumah
juga bisa kok, ndak harus ke
gunung. Hasil kebunnya juga
bisa dijual . (Wendy)

Tahukah Anda? Filter rokok memerlukan waktu 10 - 12 tahun untuk dapat hancur
Saran : Jangan buang puntung rokok sembarangan selain lama hancur , jika terkena serasah
kering dapat mengakibatkan kebakaran

○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○ ○

Tahukah  anda ? Kantong Plastik memerlukan
waktu 10 - 20 tahun untuk hancur
Saran : Plastik yang bertebaran sangat merusak
pemandangan, pisahkan sampah plastik, bakar
atau di daur ulang
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“Kerusakan alam yang terjadi sekarang ini telah sampai pada

tingkat yang cukup mengkhawatirkan. Baik itu tumbuhan maupun satwa

yang tinggal di dalamnya” ujar Komandan SPORC Brigade Bekantan ini

yang memulai karirnya di Kantor Seksi Konservasi Wilayah 1 Ketapang.

Kehadiran SPORC (Satuan Polisi Hutan Reaksi Cepat) sesungguhnya cukup

memberi  angin segar  dan merupakan salah satu jalan dalam mengatasi

masalah ini. dan dalam perjalanannya cukup memberi hasil yang

memuaskan.

Pria kelahiran Jakarta 38 tahun silam menjelaskan bahwa tugas

pokok dan fungsi SPORC adalah Mencegah dan membatasi kerusakan

hutan, kawasan hutan dan hasil hutan yang disebabkan oleh perbuatan

manusia, ternak, kebakaran, daya-daya alam serta penyakit.

Mempertahankan dan menjaga hak2 negara, masyarakat dan perorangan

atas hutan, kawasan hutan, hasil hutan, investasi, serta perangkat yang

berhubungan dengan pengelolaan hutan.

Sehubungan dengan tupoksi SPORC tersebut, sambungnya
sampai sekarang ada sekitar 57 kasus yang telah di tangani oleh Brigade
Bekantan. Dengan beberapa rincian sebagai berikut: Tersangka = 69
Orang, Masih dalam Penyidikan sebanyak 12 Berkas Perkara, P.21
sebanyak 54 Berkas Perkara, Vonis sebanyak 21 Tersangka yang sudah
diketahui Putusannya, Vonis sebanyak 26 Tersangka yang belum diterima
Salinan Putusannya.  Antara lain sebanyak 6 kasus yang berhubungan
dengan satwa yang telah dip roses. Yaitu Kasus Perdagangan Telur penyu
: 2 kasus, Kasus Perdagangan Orangutan: 2 kasus, Kasus sisik trenggiling:

1 kasus, Kasus burung kakaktua: 1 kasus. Kasus perdagangan orangutan
yang sudah dan sedang SPORC tangani merupakan salah satu prestasi
yang cukup membanggakan. Karena merupakan kasus perdagangan
orangutan yang pertama di Indonesia. Dan hasil tersebut juga kami
presentasikan pada acara International Workshop of Orangutan
Conservation tahun lalu di Bali dan dihadiri oleh berbagai kalangan dari
mancanegara.

Ketika ditanya mengenai komitmen SPORC dalam menangani

kasus peredaran satwa dilindungi, ayah 2 orang putra ini mengungkapkan

“Komitmen kami tidak berubah tetap menegangkan aturan sesuai

Undang-undang No. 5 tahun 1990

tentang Konservasi Sumber Daya Alam

Hayati dan Ekosistemnya”.

”Harapan kami kedepan

mengenai peredaran satwa dilindungi

adalah Tidak ada lagi peredaran satwa

dilindungi di Kalimantan Barat kecuali

dari hasil penangkaran dan izin dari

pihak yang berwenang sesuai peraturan

yang berlaku” tegas sosok yang humoris

ini. Dan untuk kerjasama dengan mitra

diharapkan dapat tetap terjalin secara

harmonis dan sinergis sehingga dapat

memperkecil bahkan menghapus angka

terjadinya pelanggaran terhadap UU No.

5 tahun 1990 tentang Konservasi

Sumber Daya Alam Hayati dan

Ekosistemnya, UU No. 41 tahun 1999

tentang kehutanan, serta peraturan-

perundangan lainnya yang menyangkut

kehutanan” jelasnya lagi.

“Dalam kesempatan ini saya

mengajak masyarakat untuk  tidak

melakukan kejahatan dibidang kehutanan dan pelanggaran terhadap UU

No. 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan

Ekosistemnya, UU No. 41 tahun 1999 tentang kehutanan, serta peraturan-

perundangan lainnya yang menyangkut kehutanan”, himbau Komandan

SPORC yang selalu bersahaja ini. (Tito)

Keseharian dipenuhi aktivitas dalam menjaga kelestarian sumber daya alam hayati dan ekosistemnya. Banyak sekali kasus
kejahatan kehutanan yang telah coba di tangani. Itu yang membuat David Muhammad, Sos. Komandan Brigade Bekantan. Cukup
sibuk namun tetap memiliki semangat yang tinggi.

David Muhammad, S.SosDavid Muhammad, S.SosDavid Muhammad, S.SosDavid Muhammad, S.SosDavid Muhammad, S.Sos

Komandan SPORC Brigade BekantanKomandan SPORC Brigade BekantanKomandan SPORC Brigade BekantanKomandan SPORC Brigade BekantanKomandan SPORC Brigade Bekantan
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Adapun satwa-satwa yang
menjadi target perburuan adalah Gajah,
produk atau bagian dari Gajah yang
menjadi incaran pemburu adalah
gadingnya. Dari gading tersebut akan
dibuat produk-produk seperti pipa
rokok, sarung keris atau pedang dan
lainnya. Harimau, kulit Harimau dan
tubuh Harimau utuh yang diawetkan
atau dipelihara menjadi tren yang
sangat diminati oleh kalangan pejabat,
pengusaha dan artis-artis terkenal.
Produk-produk dari bagian tubuh
Harimau bernilai jual tinggi, dari gigi
sampai kulit sangat diminati oleh
kolektor. Buaya, kulit Buaya merupakan
aksesoris pelengkap pakaian wanita dan
pria yang bernilai tinggi dan sangat
diminati banyak orang. Trenggiling, akhir-akhir ini kulit Trenggiling sangat
diminati oleh para kolektor.

Selain hewan-hewan di atas masih banyak hewan-hewan yang

Trend Produk dari Satwa LiarTrend Produk dari Satwa LiarTrend Produk dari Satwa LiarTrend Produk dari Satwa LiarTrend Produk dari Satwa Liar
Seperti yang kita ketahui bersama produk dari bagian-bagian hewan yang dilindungi sangat di minati di pasar nasional maupun international.

Hal ini dikarenakan memiliki nilai jual yang tinggi juga barang-barang tersebut susah didapatkan. Pada awalnya produk-produk tersebut hanya
dipergunakan sebagai cinderamata atau souvenir. Dengan berkembangnya sarana transportasi dan komunikasi barang-barang tersebut menjadi
barang mewah dan menjadi incaran para kolektor dan pemilik uang.

dilindungi menjadi target para
kolektor baik hidup ataupun
bagian-bagiannya. Ada yang
beralasan untuk kesehatan ataupun
karena hobi semata. Untuk alasan
kesehatan semua bagian hewan
tersebut mereka pergunakan
dengan khasiat berbeda-beda.

Saat sekarang yang perlu
diwaspadai penggunaan dengan
alasan kesehatan, karena mereka
lebih banyak memesan dan dalam
memperoleh barang mereka sudah
melibatkan jaringan international
perdagangan satwa, penanganan
kasusnya tentu perlu profesionalitas
dan kerjasama antar negara.

(Lebam, dari berbagai sumber)

transportasi darat. Hal ini dapat mengurangi banyak sekali emisi
karbon.Pesawat terbang merupakan penyumbang gas rumah kaca
yang lebih signifikan daripada mobil atau kendaraan darat lainnya.

34.Kurangin perjalanan bisnis anda. Teknologi sekarang sangat
memungkinkan untuk melakukan teleconference, juga menyediakan
begitu banyak metode berkomunikasi via internet.

35.Gunakan handuk hotel lebih dari satu hari, kita akan menghemat salah
satu sumber daya terpenting, yaitu air.

Dalam Mengemudi
36.Gunakan mobil antar jemput untuk sekolah anak kita, hal ini akan

sangat mengurangi beban BBM kita.
37.Kecil itu indah dan hemat. Jika kita tidak bisa lepas dari penggunaan

mobil, gunakanlah city car atau mobil dengan bahan bakar bio fuel,
elektrik, hibrida, bahkan hidrogen, tergantung dari kemampuan kita
masing-masing.

38.Ganti bahan bakar kita, gunakan bahan bakar alami atau yang dapat
diperbaharui .

39. Cek tekanan angin ban dan jadual servis kita. Dari beberapa survei
dipercaya menjaga konsisi mobil kita pada kondisi optimal akan
menghemat 5% penggunaan bahan bakar.

40.Sewa mobil saat diperlukan. Penghematan dari cicilan ataupun bahan
bakar harian anda akan sangat terasa.

41.Matikan mesin saat menunggu di sekolah anak kita atau saat terjadi
kemacetan total.

42.Berbagilah. Carilah rekan kerja, teman yang area kerjanya sejalang
dengan tujuan kerja kita. Kita bisa berbagi biaya perjalanan dengan
mereka.

43.Belajar cara mengemudi yang baik. Ganti perseneling lebih awal bisa
mengurangi konsumsi BBM hingga 15%.

Alat Elektronik
44. Go rechargeable, gunakan peralatan dengan baterai yang bisa diisi

ulang.Jika harus menggunakan yang satu kali buang gunakan lithium-
ion (Li-Ion) dan nickel metal hydride (NiMH) sangat hemat biaya,
efektif.

45.Utamakan hemat energi saat membeli peralatan elektronik. Misalnya
pilihlah TV LCD daripada TV CRT (TV tabung konvensional). Carilah
AC atau kulkas dengan konsumsi listrik terendah, dll.

46. Gunakan lebih lama, jangan mudah berganti alat elektronik yang
memiliki fungsi sama. Jika dilakukan, donasikan barang kita yang
lama.

Alat kebersihan
47. Cleaner, greener, meaner. Meskipun masih lebih mahal, produk

kebersihan yang ramah lingkungan sudah mulai hadir di supermarket.
Belilah bila kita mampu. Sebenarnya cuka dan baking soda bisa
digunakan untuk pembersihan hampir semua barang apapun.
Campurkan cuka dengna air hangat (50:50), larutan cuka-air tersebut
dapat digunakan sebagai pembersih serbaguna. Baking soda bisa
digunakan untuk membersihkan bau pada karpet.

48.Pastikan rumah kita memiliki sirkulasi udara yang baik. Ini sangat
penting agar energi dan racun sekitar kita cepat bersih. Terutama
saat membersihkannya.

49.Untuk kesegaran ruangan, tempatkan tumbuhan yang bisa hidup
dalam ruangan, akan sangat membantu kesegaran lingkungan kita.

50.Untuk penanganan barang beracun, segera hubungi dinas

      kebersihan atau lingkungan di lingkungan kita berada.

Bergaya hidup ramah lingkungan, berarti
turut menjaga bumi kita agar lebih nyaman
untuk di tinggali

Jangan pernah memelihara satwa di
lindungi di  lingkungan rumah kita, biarkan
mereka hidup di habitatnya. Kita perlu
mewariskan anak cucu kita kondisi alam
dan ilmu pengetahun yang baik di masa
mendatang.
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Makanan dan Minuman
1.  Kurangilah konsumsi daging. Berdasarkan penelitian, untuk

menghasilkan 1 kg daging, sumber daya yang dihabiskan setara
dengan 15 kg gandum.

2. Makan dan masaklah dari bahan yang masih segar. Menghindari
makanan yang sudah diolah atau dikemas akan menurunkan energi
yang terbuang akibat proses dan transportasi yang berulang-ulang.
Makanan segar juga lebih sehat bagi tubuh kita.

3. Beli produk lokal, hasil pertanian lokal sangat murah dan juga sangat
menghemat energi, terutama jika kita menghitung energi dan biaya
transportasinya.

4. Daur ulang aluminium, plastik, dan kertas. Akan lebih baik lagi jika kita
menggunakan berulang-ulang. Energi untuk membuat satu kaleng
aluminium setara dengan energi untuk menyalakan TV selama 3 jam.

5. Beli dalam kemasan besar. Akan jauh lebih murah, juga menghemat
sumber daya untuk kemasan. Jika terlalu banyak, ajaklah teman atau
saudara kita untuk berbagi saat membelinya.

6. Matikan oven beberapa menit sebelum waktunya. Jika tetap dibiarkan
tertutup, maka panas tersebut tidak akan hilang.

7. Hindari fast food. Fast food merupakan penghasil sampah yang sangat
besar. Selain itu konsumsi fast food juga kurang baik untuk kesehatan
kita.

8.  Bawa tas yang bisa dipakai ulang. Bawalah sendiri tas belanja kita,
dengan demikian kita mengurangi jumlah tas plastik/kresek yang
diperlukan.

9.  Gunakan gelas yang bisa dicuci.
10. Berbelanjalah di lingkungan sekitar kita sendiri. Akan sangat

menghemat biaya transportasi dan BBM.
11.Tanam pohon setiap ada kesempatan.

Untuk di Rumah
12. Gunakan AC pada tingkatan sampai kita merasa cukup nyaman

saja.Cegah kebocoran dari ruangan ber-AC, karena hal tersebut akan
membuat AC bekerja lebih keras untuk mendinginkan ruangan kita.
Pada akhirnya hal ini akan menghemat tagihan listrik.

13.Gunakan timer untuk menghindari lupa mematikan AC. Dengan begitu
tidak ada lagi insiden lupa mematikan AC hingga keesokan harinya.

14.Gunakan pemanas air tenaga surya. Meskipun lebih mahal, dalam
jangka panjang hal ini akan menghemat tagihan listrik.

15.Matikan lampu tidak terpakai dan jangan tinggalkan air menetes. Selain
menghemat energi dan air bersih, hal ini akan menghemat banyak
tagihan anda.

16.Gunakanlah lampu hemat energi. Meskipun lebih mahal, rata-rata
lampu hemat energi lebih kuat 8 kali dan lebih hemat hingga 80%
dari lampu pijar biasa.

17.Maksimalkan pencahayaan dari alam. Gunakan warna terang di
tembok, gunakan genteng kaca di plafon, maksimalkan pencahayaan
melalui jendela.

18. Hindari posisi stand by pada peralatan elektronik. Jika semua peralatan
rumah tangga kita dimatikan (bukan dalam posisi standby) maka kita
akan mengurangi emisi CO2 yang luar biasa dari penghematan energi
listrik. Gunakan colokan lampu yang ada tombol on-off-nya. Atau
cabut kabel dari sumber listriknya.

19.Jika pengisian ulang baterai kita sudah penuh, segera cabut.Telepon
genggam, pencukur elektrik, sikat gigi elektrik, kamera, dll. Jika sudah
penuh segera cabut.

20.Kurangi waktu dalam membuka lemari es. Untuk setiap menit kita
membuka pintu lemari es, akan diperlukan 3 menit full energi untuk
mengembalikan kulkas ke suhu yang diinginkan.

21.Jangan membeli bunga potong. Jika daerah kita bukan penghasil bunga

hias, maka bisa dipastikan bunga itu dikirim dari tempat lain. Hal ini
akan menghasilkan “jejak karbon” yang besar.

22. otong makanan dalam ukurang yang lebih kecil. Ukuran potongan
yang lebih kecil akan menggunakan energi lebih sedikit untuk
memasaknya.

23. Gunakan air dingin untuk mencuci dan cucilah dalam jumlah banyak.
Hal ini akan menghemat air, mengurangi pemakaian listrik dan juga
mengurangi pencemaran akibat deterjen kita.

24. Gunakan detergen dan pembersih ramah lingkungan. Saat ini mungkin
harganya memang lebih mahal. Tetapi bila kita mampu, lakukanlah
demi masa depan anak cucu kita.

25. Gunakan ulang perabotan rumah kita. JIka kita sudah bosan dengan
perabotan yang ada, kita bisa melakukan garage sell, berikan kepada
orang lain, atau bawa ke pengrajin untuk dimodifikasi sesuai keinginan
kita.

26. Donasikan mainan yang sudah tidak pantas untuk umur anak kita.
27.JIka menggunakan dodorant atau produk-produk semprot lainnya,

jangan menggunakan aerosol. Pilihlah spray dengna kemasan botol
kaca akan lebih baik. Aerosol juga penyumbang besar dalam
pencemaran udara kita.

Untuk didalam Pekerjaan
28.Makan siang di kantor. Jika kita sering makan di luar kantor dengan

bungkusan dan rutin, lebih baik jika kita membeli kotak makan atau
tempat minum yang kuat dan bisa dipakai berulang kali. Hindari media
bungkus plastik atau stereofoam (berasal dari minyak bumi dan susah
untuk diuraikan).

29. Gunakan kertas lebih sedikit. Gunakan email internal, dan sofware
perkantoran untuk membuat laporan internal. Cetaklah laporan/
presentasi hanya jika diperlukan untuk melakukan kesepakatan
dengan pihak luar.

30.Matikan peralatan kantor. Matikan dari sumbernya. Jangan dibuat
stand by, matikan UPS dan trafo. Jika perlu cabut dari sumber
listriknya.

31.Gunakan e-banking. Alihkan tagihan kartu kredit kita melalui penagihan
lewat email, beberapa bank di Indonesia sudah dapat melakukannya.
Penggunaan e-banking akan menghemat banyak waktu dan biaya.
Kita telah menghemat dan menyelamatkan banyak pohon dan
kunsumsi CO2 untuk proses pembuatan kertas. Kita juga menghemat
sangat banyak konsumsi BBM yang dibutuhkan untuk pergi ke bank
atau ke ATM.

32.Bagi industri, mulailah untuk menggunakan sumber daya energi yang
dapat diperbaharui (tenaga angin, air, surya, dll). Gunakan peralatan
yang hemat listrik dan hemat energi, serta buatlah kebijakan/
peraturan penghematan energi dan sumber daya di perusahaan anda.

Dalam Perjalanan
33. Berlibur akan sangat meningkatkan jejak karbon kita. Terutama jika

dilakukan dengan menggunakan pesawat. Jika memungkinkan,
berliburlah di dalam negeri dan gunakanlah

Sebenarnya kita tidak memerlukan perubahan yang radikal untuk membantu bumi ini menjadi lebih bersahabat. Ubahlah
beberapa rutinitas yang dapat menurunkan “jejak karbon anda”. Yang pada akhirnya akan menghemat uang kita juga. Tetapi
yang terpenting adalah kita memberikan anak cucu kita tempat yang lebih baik untuk ditinggali.

50 Tips Untuk Menjadikan Bumi Kita T50 Tips Untuk Menjadikan Bumi Kita T50 Tips Untuk Menjadikan Bumi Kita T50 Tips Untuk Menjadikan Bumi Kita T50 Tips Untuk Menjadikan Bumi Kita Tempat Yempat Yempat Yempat Yempat Yang Lebih Baikang Lebih Baikang Lebih Baikang Lebih Baikang Lebih Baik

Kehancuran bumi kita sebagian besar di
sebabkan oleh keserakahan hidup manusia,
generasi mendatang menanggung akibat
perbuatan kita di masa sekarang
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Sebutlah Undang-

undang Nomor 5 tahun 1990

tentang Keaneragaman

hayati dan Undang-undang

nomor 41 tahun 1999

tentang Kehutanan. Kedua

undang-undang tersebut

menjadi acuan dasar untuk

perlindungan tumbuhan dan

satwa langka. Undang-

undang nomor 5 tahun 1990

bertitik berat pada

pelestarian keanekaragaman hayati, baik keanekaragaman hayati

hutan maupun bukan, baik dalam kawasan hutan negara maupun

di luar kawasan hutan negara. Sedangkan Undang-undang no 41

tahun 1999 salah satunya mengatur konservasi alam di kawasan

hutan negara, namun bukan hanya mencakup konservasi

keanekaragaman hayati, melainkan meliputi pula p erlindungan

fungsi-fungsi penunjang kehidupan yang disediakan kawasan hutan.

Berbagai kalangan masyarakatpun bermacam-macam

persepsinya menanggapi pelaksanaan hukum bagi perlindungan

satwa dan tumbuhan2 tersebut. Ketika penulis menyebarkan sekitar

30 sms ke berbagai kalangan Profesi dengan pertanyaan :

“Bagaimana pendapat anda tentang penerapan hukum untuk

tumbuhan dan satwa liar di Indonesia, terutama tentang

kehutanan dan perlindungan satwa langka?”.Konfirmasi berbagai

kalangan profesi menghasilkan beragam jawaban seperti halnya

Andi Candra, S.sos  salah seorang  staff di pemerintahan yang

merupakan pemerhati pelaksanaan hukum di masyarakat “hukum

yang di  buat harus di terapkan untuk tegaknya supremasi hukum di

negara ini, ujarnya. Lain lagi seorang Pengusaha berinisial M yang

tidak ingin di sebutkan namanya mengatakan “Hukum dan sanksinya

masih lemah makanya pelaksanaan menjadi lemah, apalagi jika

mentalitas aparat penegak hukum yang masih silau dengan rupiah,

maka hanya menunggu waktu untuk kehancuran negeri” ujarnya.

Lain lagi sang rimbawan yang bertugas di Dinas Kehutanan Ketapang

Neli Arisandi Gah, S.Hut  dan Kuswadi  mereka lebih menekankan

pada kurangnya sosialisasi hukum untuk kejahatan terhadap satwa

di lindungi dan kejahatan kehutanan. Kalangan dari konservasi lebih

menyorot tentang kurang tegasnya aparat penegakan hukum menangani kasus-

kasus kejahatan kehutanan dan kejahatan terhadap satwa dilindungi.

 Berbagai profesi seperti praktisi hukum, kalangan rimbawan,

kalangan wartawan, dan kalangan konservasi yang berada di NGO. Rata-rata

menjawab masih belum memuaskan untuk pelaksanaan hukum tersebut. Tidak

puas tentunya dengan berbagai alasan namun dapat disimpulkan  Pelaksana

hukum yang belum tegas sehingga penerapan undang-undang menjadi lemah.

Dari semua pendapat yang dikemukakan tentunya banyak  faktor

yang menyebabkan tidak  optimalnya penegakan hukum untuk perlindungan

satwa dan kejahatan kehutanan di indonesia. Salah satunya  peraturan yang

ada masih lemah sehingga

masih ada celah hukum

yang membuat pelaku tidak

bisa dikenakan sanksi dan

praktisi hukum untuk

kejahatan kehutanan yang

melibatkan PPNS dan

Kepolisian masih mengalami

proses koordinasi yang

berbelit untuk penyelesaian

satu perkara saja.

Tidak kalah pentingnya adalah dogma masyarakat terhadap

kejahatan tersebut tidak seburuk apabila melakukan kejahatan atau pidana

seperti mencuri, pemerkosaan,  pembunuhan dan kejahatan pidana lainnya.

(Des)

Perspektif Penegakan HukumPerspektif Penegakan HukumPerspektif Penegakan HukumPerspektif Penegakan HukumPerspektif Penegakan Hukum
Bagi Tumbuhan dan Satwa LangkaBagi Tumbuhan dan Satwa LangkaBagi Tumbuhan dan Satwa LangkaBagi Tumbuhan dan Satwa LangkaBagi Tumbuhan dan Satwa Langka

Hukum merupakan Aturan atau norma-norma yang harus di patuhi oleh pembuatnya dan masyarakat yang di kenai dalam

aturan hukum tersebut. Jika Indonesia telah memiliki Produk undang-undang yang melindungi tumbuhan dan satwa langka sejak

lama, maka  akan menjadi pertanyaan bagaimana realisasi produk hukum tersebut.
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Tahukah  anda ? Steorofom/busa tidak dapat
hancur
Saran : kurangi penggunaan steorofom dalam
kehidupan kita, pakailah barang yang dapat di
pakai berulang-ulang
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Kasus : Kejahatan terhadap Orangutan
Di Areal Perkebunan Sawit PT. GKS dan PT. ASL

Pada tanggal 5 Juni 2010 Yayasan Palung menerima informasi
penemuan induk Orangutan di areal perkebunan sawit PT. Gunajaya
Karya Sentosa (PT. GKS). Informasi awalnya induk Orangutan yang
ditemukan akibat digigit Anjing. Mendapat informasi ini, BKSDA melalui
Seksi Konservasi Wilayah I Ketapang dengan di bantu International Animal
Rescue (IAR), Flora and Fauna International (FFI) serta Yayasan Palung
langsung menuju lokasi. Dengan menempuh perjalanan yang cukup
melelahkan akhirnya Tim sampai kelokasi. Namun sangat tragis, ketika
sampai di lokasi induk Orangutan disimpan dalam WC camp karyawan
serta dalam keadaan kritis. Induk Orangutan itu diperkirakan berumur
± 20 tahun, berjenis kelamin betina. Melihat kondisi Orangutan dalam

keadaan kritis
s e c e p a t n y a
d i l a k u k a n
penyelamatan
namun dalam
p e r j a l a n a n
nyawanya tidak
bisa tertolong.

H a s i l
otopsi yang
dilakukan IAR
terdapat 3 luka
akibat pukulan
benda keras dan
b u k a n
d i a k i b a t k a n
gigitan anjing
seperti informasi
awal yang

didapatkan. Selain itu, terdapat air susu yang masih keluar dari puting
dada induk Orangutan dan memperkuat bahwa induk Orangutan
memiliki bayi yang belum diketahui keberadaannya. Hasil otopsi yang
dilakukan pihak IAR, memperkuat bahwa induk Orangutan sengaja
dibunuh untuk mengambil bayi Orangutan.

Pada tanggal 7 Juni 2010, bayi Orangutan seperti yang
diperkirakan ditemukan keberadaannya di camp karyawan PT. Meta
Estetika (Kontraktor yang mengerjakan land clearing PT. Andes Sawit
Lestari). Selanjutnya, pada tanggal tanggal 8 Juni 2010 BKSDA melalui
melalui Seksi Konservasi Wilayah I Ketapang dengan di bantu IAR dan
Yayasan Palung melakukan penyitaan terhadap bayi Orangutan itu.
Setelah beberapa hari mendapat perawatan di Kandang Transit Satwa
(KTS) tepatnya tanggal 13 Juni 2010 bayi Orangutan tersebut tidak bisa
diselamatkan. Berdasarkan otopsi yang dilakukan IAR bahwa bayi
Orangutan menderita sakit anemia berat (anemia mikrositik dan
hypokromik) karena kekurangan zat besi (malnutrisi) juga tampak ada
infeksi.

Kasus : Pemeliharaan Orangutan
di Areal Pertambangan Bouksit PT. HPAM

Pada tanggal 14 Oktober 2010 ketika  melakukan investigasi di
areal pertambangan Bouksit PT. Harita Prima Aneka Mineral (PT. HPAM).

Hasil investigasi ditemukan kasus pemeliharaan 2 individu Orangutan yang
dilakukan Bapak Maindun (karyawan PT. HPAM), Orangutan di
diperkirakan berumur   ± 1,5 tahun dan ± 2 tahun.Lokasi pemeliharaannya
dilakukan diarea perkantoran PT. HPAM di Dusun Batang Belian  Desa
Pelanjau Jaya Kecamatan Marau. Sebelum dilakukan proses hukum,
Yayasan Palung melakukan beberapa kali monitoring untuk memastikan
keberadaan Orangutan tersebut.

Pada tanggal 2 Desember 2010, BKSDA melalui Seksi Konservasi
Wilayah I Ketapang dengan dibantu The National Geografic, IAR,
Kepolisian dan Yayasan Palung melakukan penyitaan. Menurut pengakuan
pemiliknya, bahwa Orangutan itu didapat dengan cara membeli serta
sudah beberapa bulan dipeliharanya. Pada hari itu, selain melakukan
penyitaan Orangutan di areal pertambangan PT. HPAM, juga melakukan
penyitaan bayi Orangutan milik salah satu penduduk di daerah Kelampai
Desa Kedondong Kecamatan Kendawangan bernama Bapak Demi.
Menurutnya, bayi Orangutan di dapat dengan cara menembak induknya

serta sudah dipelihara
hampir 1 bulan.
Selanjutnya 3 individu
Orangutan dititip
sementara di KTS.

Tetapi sangat
disayangkan kasus
kejahatan terhadap
Orangutan yang terjadi
areal perkebunan sawit
dan pertambangan lagi-
lagi proses hukumnya
hanya menyentuh pada
satwanya dan tidak
menyentuh pada
pelakunya. Walaupun
MoU Penegakan Hukum
Tentang Penyelamatan
Satwa sudah  ada  sejak
tahun 2007, namun
hingga sekarang belum

ada proses hukum yang menyentuh pada pelaku kejahatan terhadap
Orangutan dan proses hukum hanya menyentuh pada satwanya saja.
(O’die)

Orangutan Nasipmu di areal TOrangutan Nasipmu di areal TOrangutan Nasipmu di areal TOrangutan Nasipmu di areal TOrangutan Nasipmu di areal Tambang dan Perkebunan Sawitambang dan Perkebunan Sawitambang dan Perkebunan Sawitambang dan Perkebunan Sawitambang dan Perkebunan Sawit
Orangutan adalah satwa yang dilindungi undang-undang. Dalam pasal 21 ayat 2 Undang-undang No.5 tahun 1990 tentang Konservasi

Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya memuat larangan untuk menangkap, melukai, membunuh, menyimpan ,memiliki, memelihara,
mengangkut dan memperniagakan, memiliki kulit, tubuh  atau bagian-bagian tubuh satwa yang dilindungi baik dalam keadaan hidup maupun mati.
Namun  adanya pasal dari undang-undang tersebut tidak cukup untuk membuat kejahatan terhadap satwa di lindungi terhenti. Dengan adanya
pembukaan kawasan perkebunan dan pertambangan secara tidak langsung menguak kondisi miris keterancaman satwa yang dilindungi. Dengan
fakta-fakta yang terjadi di lapangan sanggupkah sebuah undang-undang untuk mencegah terjadinya kasus-kasus terhadap kejahatan satwa di lindungi
terutama orangutan.

Tahukah Anda ?  Kertas   memerlukan
waktu 2,5 bulan untuk dapat hancur
Saran :  Gunakan kertas  bukas  untuk
coretan atau tes print, kertas di buat dari
bubur  kayu.  T indakan in i  otomatis
menghemat jumlah kayu yang di tebang
untuk membuat kertas



punah. Jumlah mereka di habitatnya semakin berkurang akibat dari

perburuan, mati kelaparan karena hutan tempat hidup mereka banyak

dibuka untuk areal perkebunan sawit skala besar, tambang dan sebagainya.

Padahal keberadaan mereka di hutan sebagai pelestari hutan itu

sendiri, mereka berperan sebagai penyebar biji-bijian yang membuat

tanaman baru selalu tumbuh di dalam hutan, bayangkan saja jika peran ini

dilakukan oleh manusia? Untuk menanam satu pohon saja belum tentu

berhasil apalagi membuat hutan?. Peran lainnya adalah dalam rantai

makanan, proses makan memakan

menciptakan keseimbangan alam.

Konversi hutan menjadi area lain

biasanya mengakibatkan rantai makan

memakan menjadi terputus maka timbul

gangguan berupa populasi yang terlalu

besar untuk jenis binatang tertentu yang

kemudian menjadi hama tanaman

petani, misalkan saja orangutan yang

tadinya mencari makan di dalam hutan

kemudian mencari makanan di kebun

penduduk, atau karena burung pemakan

belalang kehilangan habitatnya

menyebabkan meningkatnya populasi

belalang sehingga menjadi hama yang

menyerang tanaman padi petani.

Hutan sangat diperlukan oleh manusia,

satwa liar membutuhkan hutan sebagai

tempat hidup mereka, sudah saatnya

manusia memaksimalkan perannya

sebagai penanggungjawab kelestarian

alam semesta agar bermanfaat

berkesinambungan, kini dan masa

mendatang.(Mayi)

menggembirakan. Saya harap kasus ini dapat memberikan

peringatan kepada siapa saja yang terlibat dalam perdagangan illegal

satwa karena akan ditindak tegas tanpa toleransi,” kata Darori. “Saya

memberikan penekanan kepada para penyidik untuk dapat menuntaskan

kasus ini dan meminta Forum dapat mengawal kasus hingga tuntas,”

tegasnya. Senada dengan komitmen Dirjend PHKA, Komandan SPORC

Dari halaman................................................. 3
.............. Ongky Kasus pertama Perdangangan Orangutan

Brigade Bekantan menyatakan akan menangani kasus ini serta

mengembangkan penyelidikannya. Karena tidak menutup kemungkinan

perdagangan ini terorganisir dilihat dari modus operandi transaksinya.

(Tito)

Peta : Perdagangan Orangutan
Di buat oleh: Yayasan Palung, Yayasan Titian,WWF dan Traffic

HEADLINE MIaS4

Pasal 21 Undang-undang Nomor 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati
dan Ekosistemnya :
“Di larang untuk menangkap,  melukai ,membunuh,menyimpan,  memi l iki ,  memelihara,
mengangkut dan memperniagakan satwa yang di lindungi baik dalam keadaan hidup atau mati
atau memiliki bagian-bagian dari tubuhnya atau bagian lain dari satwa yang dilindungi  atau
barang-barang yang dibuat dari bagi bagian tersebut, memiliki telur dan atau sarang dari satwa
di lindungi”

 GAUNG  MIaS

Jelajahi Dunia Maya Yayasan Palung
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 http://www.saveGPorangutans.org

http://yayasanpalung.blogspot.com

“Facebook”
Yayasan Palung

               (Gunung Palung Orangutan Conservation Program)

Perspektif bahwa setiap mahluk hidup memilki kesempatan yang

sama untuk hidup hendaknya dimiliki oleh semua manusia dewasa

ini, agar keseimbangan alam kembali diraih. Satwa liar yang

sebelumnya ditempatkan dalam posisi sebagai pemuas kebutuhan

manusia baik untuk dijadikan makanan, perhiasan, hiburan, obat-

obatan, cendramata dan sebagainya harusnya mulai dipandang

sebagai mahluk yang berhak hidup sama berhaknya seperti manusia

dalam kehidupan. Banyak jenis satwa liar di hutan Kalimantan seperti

orangutan, bekantan, kelasi bahkan babi hutan saat ini terancam

Segala  ciptakan Tuhan di muka bumi ini berguna adanya dan mempunyai perannya masing-masing di dalam kehidupan,
manusia sebagai makhluk Tuhan yang paling sempurna adalah penerima manfaat yang paling besar dari semua yang diciptakan
Tuhan sekaligus sebagai penanggungjawab pemelihara alam semesta. Namun seringkali alam semesta hanya dijadikan tidak lebih
dari pemuas kebutuhan manusia sehingga timbullah kerusakan alam yang sangat besar.

Peran Satwa Liar di Dalam Kehidupan Manusia dan AlamPeran Satwa Liar di Dalam Kehidupan Manusia dan AlamPeran Satwa Liar di Dalam Kehidupan Manusia dan AlamPeran Satwa Liar di Dalam Kehidupan Manusia dan AlamPeran Satwa Liar di Dalam Kehidupan Manusia dan Alam
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Ongky :  Kasus Pertama Perdagangan Orangutan Indonesia

Tersebutlah Ongky salah satu oangutan yang akan

diperdagangkan. Ongky didapat oleh seorang pedagang satwa dari

tersebut dari Desa Toho, Kabupaten Pontianak. Awalnya sebelum

melakukan penjualan Orangutan tersebut sudah ia pelihara selama 1

(satu) bulan dengan biaya sendiri, Orang Utan tersebut ia beri makan

nasi dan Susu bayi supaya Orang Utan tersebut tetap hidup, karena ia

merasa tidak mampu untuk merawatnya sehingga ia berkeinginan untuk

menjual orang utan tersebut. Bahwa Tujuan ia memelihara Orangutan

karena ia suka dengan orang utan, pada awalnya tidak ada rencana untuk

menjual kemudian sekitar 25 hari setelah dipelihara dan biaya

pemeliharaannya cukup besar baru Orangutan tersebut  ia akan jual.

Berikutnya Ongky di tawarkan dengan harga 2.500.000 kepada pembeli.

Dan naas ditengah jalan dalam melakukan transaksi kemudian pedagang

satwa tersebut ditangkap oleh Anggota SPORC Brigade Bekantan.

Operasi yang juga berhasil menyita seekor bayi orangutan ini

didukung oleh Forum Anti Perdagangan Satwa Illegal yang terdiri dari

Yayasan Titian, Yayasan Palung, LASA (Lembaga Advokasi Satwa), IAR

(International Animal Rescue) dan WCS (Wildlife Conservation Society).

Forum NGO ini mendukung proses operasi melalui penyediaan informasi

intelijen yang akurat dan terpercaya. Bayi orangutan merupakan satwa

favorit bagi pedagang, meskipun untuk mendapatkannya harus

membunuh induknya. Bayi orangutan yang disita saat ini masih dalam

proses penanganan dan perawatan di Pusat rehabilisasi orangutan di

Ketapang.

Dari 3 orang yang berhasil ditangkap, 1 orang telah ditetapkan

sebagai tersangka dan dua (2) lainnya masih berstatus saksi. Bagi

tersangka setelah melalui proses persidangan telah divonis Delapan bulan

penjara. Kasus ini ditangani oleh Hakim

Ketua Aswardi Idris. SH dengan anggota

I Made S. Aswata, SH. M.Hum dan Imam

Supriadi, SH.MH. Dengan JPU Krisna

Dewita,SH dan tim JPU Juniper,SH dan

Dewi Kristina.SH dari Kejaksaan Tinggi

Pontianak.

Data yang terekam di Yayasan

Palung, dalam 3 tahun terakhir, di Kab.

Ketapang  saja sudah 30 orangutan yang

berhasil diselamatkan. Sebagian besar

orangutan tersebut didapat dengan cara

membeli dari masyarakat yang tinggal di

sekitar habitat orangutan. Sedangkan

dari kegiatan monitoring kepemilikan

orangutan illegal, pada periode 2004-

2009, di Kab. Ketapang terdapat sekitar

79 individu orangutan yang dipelihara

oleh masyarakat dan tersebar di 11

kecamatan. Dengan demikian tingkat

perdagangan orangutan sebenarnya

sangat tinggi, hanya saja praktek ini

cenderung bersifat oportunistik sehingga

sulit untuk dideteksi dan diketahui secara pasti.

Dalam kasus ongky ini Direktur Jenderal Perlindungan Hutan

dan Konservasi Alam, Kementerian Kehutanan, Ir. Darori MM

memberikan apresiasi kepada aparat penegak hukum yang terlibat dalam

operasi penangkapan serta menyambut baik upaya kerjasama pemerintah

dengan Forum yang membuahkan hasil kerja maksimal. Ini adalah kasus

penting dan sangat

Aktifitas perdagangan dan pemeliharaan orangutan di Kalimantan Barat masih berlangsung di tengah masyarakat, termasuk
di Kota Pontianak. Menyikapi hal ini beberapa lokasi  perdagangan satwa telah menjadi target, salah satunya lokasi perdagangan
satwa yang terletak di Pontianak. Pada tahun 2010 monitoring terhadap target operasi (TO) mulai ditingkatkan seiring dengan
informasi adanya stock bayi orangutan yang akan di perdagangkan. Sekaligus untuk memulai proses hukum bagi pelangar undang-
undang perlindungan satwa.

bersambung ke halaman .............................4

Untuk memenuhi rasa keadilan, maka hukum itu di buat. Jika kita tidak mematuhi hukum
yang di buat, atau aparat justru pilih kasih terhadap penerapan hukum. Maka hal ini jauh
dari keadilan dan itu merupakan tanda-tanda kehancuran suatu sistem hukum.
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Apa itu THAB?
THAB adalah cara mempertahankan diri (hidup) dihutan dengan
memanfaatkan sumber daya alam yang ada disekitar kita.
Dasar-dasar THAB
1. Pengetahuaan alam yang baik
2. Tidak tergantung pada logistik
3. Kemampuaan mempertahankan hidup

1. Apa itu pengetahuan alam yang baik
Pengetahuan seseorang mengenai mengenai semua flora dan fauna yang
bisa dimakan atau tidak bisa dimakan, berdasarkan kajian alamiah dan
hukum konservasi.

2. Tidak tergantung pada logistik
Seorang survival yang handal harus bisa mempertahankan hidup dan
kelompoknya pada situasi yang sulit. Jika logistik yang kita sediakan sudah
habis seorang survival harus bisa mengatasi kondisi yang darurat dalam
waktu yang singkat dengan cara memanfaatkan semaksimal mungkin
sumber daya alam yang ada disekitar kita.

3. Kemampuan mempertahankan hidup.
Pada situasi yang darurat seperti apapun seorang survival harus bisa
mempertahankan diri dan kelompoknya agar tidak kelaparan. Sumber
energi didalam tubuh manusia sangat tergantung pada sumber makanan
yang kita suplay.
Bagaimana mengetahui ciri-ci dari flora yang bisa dimakan dan tidak bisa
dimakan.
Pengetahuan alam yang dimiliki orang yang dekat dengan alam biasanya
sangat kaya dibandingkan dengan orang yang mengtahui teori namun tidak
terbiasa di alam. Secara alamiah mereka hidup berdampingan secara
langsung dengan alam, karena semua sumber kehidupan diperoleh sangat
tergantung pada apa yang dimiliki oleh alam di sekitar mereka tinggal.
Sebagai contoh Ujang yang aktif disebuah lembaga Lingkungan Hidup yang
bergerak dibidang konservasi berbeda pengetahuannya dengan Ulin yang
berasal dari sebuah kampung pedalaman Kalbar, karena secara turun-
temurun keluarga Ulin sangat kuat ketergantungannya dengan alam.  Biologi
dasar mengajarkan kita mengenai bagaimana cara yang sangat sederhana
mengetahui tumbuhan yang bisa dimakan dengan yang tidak bisa dimakan,
tips inilah yang kemudian diterapkan oleh Staf Yayasan Palung saat

dilapangan untuk anak-anak SISPALA saat anak-anak mengadakan field
trip.

Tips mengenal flora agar kita tidak keracunan:
a.     Bau

Tumbuhan yang bisa dimakan biasanya tidak mengeluarkan bau
yang menyengat, memang tidak semua tumbuhan yang berbau
menyengat tidak bisa dimakan, namun dianjurkan jika kita berada
didalam hutan yang tidak pernah kita ketahui jangan sekali-kali
makan

b.     Warna
Buah-buahan yang berwarna menerik tidak semuanya bisa
dimakan cara untuk mengetahui bisa dimakan atau tidak, bisa
kita ketahui dengan bau dan rasa. Jika kita tidak mengenal sama
sekali buah tersebut meskipun warnanya sangat menarik cara
yang paling sederhana dengan mencium bau dan mencicipi sedikit
bagai mana rasanya.

c.     Rasa
Jika buah-buahan atau daun yang tidak bisa dimakan biasanya
memiliki rasa yang tidak enak dan menyengat.

d.     Bentuk
Ada beberapa bentuk buah yang sama antara yang bisa dimakan
dengan yang tidak bisa dimakan bisanya dari warna dan bentuk
buah jadi kita mesti harus teliti biarpun dalam keadaan lapar.

Semoga tips ini bisa bermanfaat bagi anda semua bila berada dalam
hutan yang sangat membutuhkan makanan dalam situasi yang terdesak.
(Kimul)

THAB (TTHAB (TTHAB (TTHAB (TTHAB (Tehnik Hidup Alam Bebas) Ala Kampungehnik Hidup Alam Bebas) Ala Kampungehnik Hidup Alam Bebas) Ala Kampungehnik Hidup Alam Bebas) Ala Kampungehnik Hidup Alam Bebas) Ala Kampung

ANEKA  MIaS

Diksar Sispala Care SMA 2 Ketapang

Tahukah  anda ? Pakaian jenis nylon butuh
waktu 30 - 40 tahun untuk hancur
Saran :  Rawatlah pakaian k ita  yang
berbahan nylon agar tetap layak pakai, jika
anda bosan berikan pada orang lain yang
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(Gunung Palung Orangutan Conservation Program)

MIaS Menjadi Sarana Bagi
Yayasan Palung untuk berbagi

Informasi

Redaksi

Yayasan Palung

Kepedulian Untuk Mewariskan Kekayaan Alam

Satwa dan Tumbuhan yang ada di  Bumi ini  sebesar-besarnya adalah di
manfaatkan untuk kehidupan manusia. Namun sifat keserakahan yang ada pada manusia
justru kadang-kadang dapat merusak alam,sehingga tidak menyisakan bagian bagi
manusia yang lainnya.

Dalam Aturan Dasar Negara Republik Indonesia,Undang-undang Dasar 1945
dalam pembukaannya menjelaskan bahwa “Bumi Air dan Kekayaan Alam Indonesia di
pergunakan sebesar-besarnya untuk Rakyat”. Namun tampa Aturan pelaksana yang jelas
hal inipun akan kesulitan dalam aplikasinya. Kita lihat saja  beberapa kasus yang  terjadi
di negara tercinta ini, banyak orang kaya karna kayu dan kekayaan alam seperti tambang
dan sawit.Namun berapa banyak pula orang lain yang haknya di  langgar untuk
mendapatkan penghasilan yang layak karena telah kehilangan akses terhadap kekayaan
alam yang ada di tempat mereka tinggal. Kita tidak dapat menyalahkan satu bagian saja
apabila terjadi pelanggaran dan penghilangan hak-hak rakyat terhadap kekayaan alam,
namun faktor Kekuasaanpun ikut andil dalam pelaksanaan aturan-aturan negeri kita.

Kepedulian terhadap Kekayaan Alam Indonesia terutama pada Satwa dan
Tumbuhan langka, berarti turut pula peduli menjaga kekayaan alam untuk warisan bagi
anak cucu di masa mendatang. Dengan Kondisi hilangnya salah satu habitat Satwa liar
seperti Orangutan saja akibat pembukaan tambang, sawit, illegal logging  dan kebakaran
hutan selama ini  telah menimbulkan masalah baru yaitu aksi  pembunuhan dan
perdagangan orangutan. walau kita telah mengetahui bersama bahwa Undang-undang
No. 5 tahun 1990 telah mengatur larangan untuk tindakan pembunuhan maupun
perdagangan satwa di lindungi.

JEJAK MIaS 15

Praktek Mountenering Sispala Care SMA 2
Ketapang

Materi Mountenering Sispala Care SMA 2
Ketapang

Pelatihan penglolaan keuangan di Koperasi
Nur Bahari Desa Riam Berasap Jaya

Training Manajemen Organisasi RBL (Rebonk Buluh
Lestari) di Bentangor Pusat Pendidikan linkungan

Suasana Survei Hasil Hutan Bukan kayu  Desa
Melano Februari 2011

Focus Diskusi Group di Desa Mata-mata Kec..
Simpang Hilir dalam Survei HHBK Februari 2011
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Fieltrip ke Lubuk
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